BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian tentang Peran Wanita Karir Terhadap Perkembangan

Nilai Moral Anak Usia Dini di Day Care Al Muhsin JI. Kelici 04

Purwosari, Metro Utara Kota Metro Lampung berdasarkan pembahasan

yang telah diuraikan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Berdasarkan profil wanita karir yang menitipkan anaknya di Tempat
Penitipan Anak Day Care Al Muhsin dapat diketahui bahwa alasan
utama Ibu menitipkan anaknya adalah untuk mendidik moral anak di
tempat yang dipercaya aman. Tapi, sang Ibu juga memiiliki peran lain
yaitu mempunyai kesadaran betapa pentingna pengaruh lbu dalam
perkembangan moral anak dan Ibu dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam mengatur waktu agar bisa lebih bermakna.

Peran wanita karir dalam perkembangan moral anak usia dini yaitu ibu
sebagai penyedia utama kebutuhan anak, ibu sebagai pemberi
perhatian, ibu sebagai pemberi teladan, ibu sebagai pemberi dukungan
dan ibu sebagai pemberi nasihat. Keseluruhan peran tersebut telah
dilaksanakan dengan baik.

Faktor yang dapat mempengaruhi peran wanita karir terhadap
perkembangan moral anak usia dini terdapat faktor pendukung dan
penghambat. Pada penelitian ini yang menjadi faktor pendukung
adalah mereka akan melaksanakan pekerjaan dengan semaksimal dan
secepat mungkin yang pastinya akan berpengaruh besar di
kehidupannya, begitu pula jika wanita karier tersebut adalah seorang
ibu, yang pastinya sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan
si anak, salah satunya yakni perkembangan moral. Dan yang menjadi
faktor penghambat bagi perkembangan moral anak usia dini adalah
sedikitnya waktu Ibu bersama anak sehingga anak butuh perhatian
lebih yang menyebabkan anak menjadi super akrif bahkan cenderung

mengganggu anak lain.
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B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang diperoleh maka

penulis memberikan saran dan masukan yang mungkin dapat berguna

untuk Wanita Karir yang mendidik anaknya di tempat penitipan anak

sambil bekerja dalam menyikapi perkembangan moral anak usia dini

antaralain:

1.

Dalam kehidupan sosial telah ada kesetaraan gender dan gerakan
feminisme  dimana  wanita  memiliki  kebebasan  untuk
mengaktualisasikan diri. Tapi dalam Islam menjadi wanita karir perlu
ada batasan-batasan dan syarat-syarat tertentu yang sesuai dengan
syari’at Islam.

Wanita karir memiliki peran ganda yaitu peran nya sebagai pekerja
dan kodratnya sebagai ibu rumah tangga, sebagai wanita karir harus
mampu membagi waktu dengan pendidikan anak. Dan tetap harus

mendahulukan pendidikan anak baru karir.



